ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi SKUA (Standar Kecakapan
Ubudiyah dan Akhlakul Karimah) di Ma Ma’arif Bakung Udanawu Blitar”
ini ditulis oleh Agus Tiana Dwi Rahayu NIM 12201183253. Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung. Pembimbing: Dr. Hj. St. Noer Farida Laila, M.A.
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Latar belakang dalam penelitian ini adalah masih adanya kelemahan baca
tulis Al-Qur’an, permasalahan ubudiyah dan akhlakul karimah pada peserta didik.
Seringkali peserta didik hanya dituntut untuk mengetahui dan mempraktikkan ilmu
yang diajarkan, namun kurang dalam aspek pengamalan dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam hal peribadatan. Dalam hal ini, Ma Ma’arif Bakung sebagai
salah satu lembaga pendidikan keagamaan berupaya menerapkan program sebagai
solusi dari kekurangan tersebut melalui program SKUA.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
perencanaan SKUA (Standar Kecakapan Ubudiyah dan Akhlakul Karimah) di MA
Ma’arif Bakung Udanawu Blitar ?. (2) Bagaimana proses pelaksanaan SKUA
(Standar Kecakapan Ubudiyah dan Akhlakul Karimah) di MA Ma’arif Bakung
Udanawu Blitar ?. (3) Bagaimana evaluasi SKUA (Standar Kecakapan Ubudiyah
dan Akhlakul Karimah) di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar ?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode induktif
dengan alur tahapan reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan dan
verifikasi.

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan: (1) Perencanaan SKUA di
MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar adalah rapat Tim MGMP membahas
pelaksanaan dan menyamakan persepsi, menentukan pembimbing berdasarkan latar
belakang agama dan keahlian, rapat koordinasi pembimbing untuk mendiskusikan
rancangan program dan menyamakan persepsi, menentukan target dan tujuan
program SKUA, menentukan materi SKUA yang mencakup mencakup unsur
ubudiyah dan akhlakul karimah, dan menentukan jadwal pelaksanaan SKUA secara
harian, mingguan, bulanan, dan semester. (2) Proses pelaksanaan SKUA di MA
Ma’arif Bakung Udanawu Blitar adalah menggunakan prinsip memahami materi
atau teori dan praktik pelaksanaan SKUA serta pengulangan dan perbaikan, SKUA
dilaksanakan secara harian (materi, hafalan doa, dzikir/wirid, Al-Qur’an, dan
pembiasaan), mingguan (hafalan atau bacaan surat pendek, bacaan tahlil, bacaan
istighosah dan rotibul hadad), dan bulanan/semester (praktik ubudiyyah), dan
dalam penyampaian materi SKUA, guru pembimbing menggunakan metode
pembiasaan, drill, hafalan, dan praktik. (3) Evaluasi SKUA di MA Ma’arif Bakung
Udanawu Blitar adalah menggunakan evaluasi lisan, tulis, dan praktik, waktu
pelaksanaan secara harian, mingguan, dan bulanan atau semester, kriteria penilaian
diantaranya kelancaran hafalan, makhroj, dan kesesuaian gerakan dalam praktik
ibadah, serta adab, dan tindak Lanjut program SKUA adalah berupa
MADIKARAMA atau madrasah diniyah kalangan remaja.
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ABSTRACT

The thesis with the title “Implementation of SKUA (Ubudiyah Skills and
Akhlakul Karimah Standard) at Ma Ma’arif Bakung Udanawu Blitar” was written
by Agus Tiana Dwi Rahayu NIM 12201183253. Department of Islamic Religious
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Tulungagung State Islamic
Institute. Supervisor: Dr. Hj. St. Noer Farida Laila, M.A.
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The background to this research is that there are still weaknesses in reading
and writing the Al-Qur’an, problems of ubudiyah and akhlakul karimah among
students. Often students are only required to know and practice the knowledge
taught, but are lacking in aspects of practice in daily life, including in matters of
worship. In this case, Ma Ma’arif Bakung as one of the religious education
institutions is trying to implement a program as a solution to these shortcomings
through the SKUA program.

The focus of research in writing this thesis is (1) SKUA planning (Ubudiyah
Skills and Akhlakul Karimah Standards) at MA Ma arif Bakung Udanawu Blitar.
(2) The process of implementing SKUA (Ubudiyah Skills and Akhlakul Karimah
Standards) at MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. (3) Evaluation of SKUA
(Ubudiyah Skills and Akhlakul Karimah Standards) at MA Ma’arif Bakung
Udanawu Blitar.

This research uses a qualitative approach with a case study type of research.
The data collection methods used were interviews, observation and documentation.
The data analysis technique uses an inductive method with a flow of data reduction
stages, data display and drawing conclusions and verification.

From the results of this research, the author concludes: (1) SKUA planning
at MA Ma'arif Bakung Udanawu Blitar is a meeting of the MGMP Team to discuss
implementation and equalize perceptions, determine supervisors based on religious
background and expertise, supervisor coordination meetings to discuss program
design and equalize perceptions , determine the targets and objectives of the SKUA
program, determine the SKUA material which includes elements of ubudiyah and
akhlakul karimah, and determine the daily, weekly, monthly and semester schedule
for SKUA implementation. (2) The process of implementing SKUA at MA Ma'arif
Bakung Udanawu Blitar is to use the principle of understanding the material or
theory and practice of implementing SKUA as well as repetition and improvement.
SKUA is carried out daily (material, prayer memorization, dhikr/wirid, Al-Qur'an,
and habituation), weekly (memorization or reading short letters, tahlil reading,
istighosah reading and rotibul hadad), and monthly/semester (ubudiyyah practice),
and in delivering SKUA material, the supervising teacher uses habituation, drill,
memorization and practice methods. (3) SKUA evaluation at MA Ma'arif Bakung
Udanawu Blitar uses oral, written and practical evaluations, implementation times
are daily, weekly and monthly or semesterly, assessment criteria include fluency in
memorization, makhroj and suitability of movements in worship practices, as well
as etiquette, and the follow-up to the SKUA program is in the form of
MADIKARAMA or madrasah diniyah for teenagers.
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